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ABSTRACT 
Fourteen testicles from bovine fetuses of various crown-lump-lengths (CRL 7.0-80.0 
cm) were investigated under the light and electron microscopes. 
This histomorphogenesis investigation was undertaken to determine the basic pattern 
of structural development and morphological change of the bovine fetal testis. Besides 
that, the differentiation of the tissues and the interaction between the cells were discussed. 
ABSTRAK 
Empat betas testis fetus sapi dengan perbedaan umur pertumbuhan (CRL 7,O - 80 cm) 
diteliti secara histologis, baik secara mikroskopis maupun elektron mikroskopis. 
Penelitian histomorfogenesis ini bertujuan untuk menentukan pola dasar perkembangan 
struktural dan perubahan-perubahan morfologis dari testis fetus sapi. Selain itu diferensiasi 
jaringan dan interaksi yang terjadi antar sel didiskusikan. 
PENDAHULUAN 
Perkembangan dan pertumbuhan bakat 
sel kelamin (gonad) dapat dibedakan 
metalui dua fase : fuse indiferen, dimana 
bakat sel kelamin jantan dan betina tumbuh 
bersama dan fase diferensiasi, dimana 
terjadi pemisahan antara pertumbuhan tes- 
tis dan ovarium (O'Rahily, 1983). 
Diferensiasi histologis kelenjar kelamin 
jantan dimulai pada saat alat kelarnin luar 
masih indiferen. Pada domba dimulai 
dengan CRL (crown-rump-lengths) 17 mm 
(Russe, 1979), pada manusia dengan CRL 
21 mm (40 hari p.c., Wartenberg, 1978). 
Pada sapi diferensiasi dimulai pada hari ke 
42 p.c. (CRL 40 mm) dengan pembentukan 
tunica albuginea dan "primitive germ 
lines" (Schrag, 1983). 
Primitive germ line (bakat tubuli 
seminiferi) ini akan membentuk tubuli 
seminiferi, yang dalam perkembangannya 
merupakan suatu sistem yang kompleks, 
saling beranastomose dan merupakan 
jalinan yang bercabang-cabang (Grunwald, 
1933). Akhir dari jalinan tersebut akan 
bermuara di rete testis (Hedinger dan 
Weber, 1973). Bersamaan dengan pem- 
bentukan ini, di perifer terbentuk elemen 
pertarna dari tunica albuginea dalam bentuk 
lapisan longgar yang berasal darifibmblas. 
Selama masa fetal lapisan ini berkembang 
menjadi jaringan ikat yang lebih tebal yang 
dibentuk oleh jibrosit dan fibril kolagen 
extraseluleq sehingga dapat dibedakan 
antara serabut superficial, tunica fibmsa, 
dan serabut profundal yang mengandung 
pembuluh, tunica vasculosa. Bagian hilus 
dari tunica albuginea akan berkembang 
menjadi mediastinum testis (Gondos, 1974). 










